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ABSTRAK

Yonia Efrilita. (15043110/2015). Pengaruh Siklus Hidup Perusahaan
Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2013-2017)

Pembimbing: Salma Tagwa, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan melihat pengaruh siklus
hidup perusahaan yang mencangkup tahap start-up, growth, dan mature terhadap
konservatisme akuntansi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017. Dengan menggunakan metode purposive sampling, ada 54 perusahaan
sebagai sampel penelitian. Pada penelitian ini konservatisme diukur dengan
menggunakan proksi akrual. Siklus hidup perusahaan diukur dengan menggunakan
cash flow patterns. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data
panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus hidup perusahaan pada tahap
start-up dan tahap growth memliki pengaruh negatif terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan siklus hidup pada tahap mature memiliki pengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi.

Kata Kunci : Siklus Hidup Perusahaan, Konservatisme Akuntansi, Start-up,
Growth, Mature


http://www.idx.co.id/
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah
catatan informasi yang menunjukkan keadaan finansial perusahaan yang
menggambarkan kinerja perusahaan dalam suatu periode. Laporan keuangan
tersebut harus memenuhi tujuan, aturan dan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum agar dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan (Aristiyani dan
Wirawati, 2013).

Laporan keuangan perusahaan yang disusun berdasarkan prinsip
akuntansi yang berterima umum memberikan fleksibelitas bagi manajemen
dalam menentukan metode dan estimasi yang digunakan. Fleksibelitas tersebut
akan mempengaruhi perilaku manajer dalam melakukan pencatatan akuntansi
dan pelaporan transaksi perusahaan (Wardhani, 2008). Dengan adanya
fleksibelitas tersebut manajer dapat melakukan pelaporan keuangan yang
optimis maupun konservatif.

Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian yang menjadi
pertimbangan dalam penyajian laporan keuangan karena aktivitas perusahaan
dilingkupi oleh ketidakpastian. Menurut Suwardjono (2005) konservatisme
adalah sikap atau aliran (mahzab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk
mengambil tindakan atau keputusan atas dasar munculan (outcome) yang

terjelek dari ketidakpastian tersebut. Dengan diterapkannya prinsip



konservatisme ini akan menghasilkan laba dan aset cenderung rendah, serta
biaya dan utang yang cenderung tinggi. Hal tersebut terjadi karena
konservatisme menganut prinsip memperlambat pengakuan pendapatan dan
mempercepat pengakuan biaya (Pramudita, 2012). Dengan kata lain
konservatisme dapat diterjemahkan lebih mengantisipasi rugi daripada laba.

Konservatisme merupakan konsep akuntansi yang kontroversial karena
terdapat banyak kritik yang muncul atas penerapan konservatisme dalam
penyusunan laporan keuangan. Penggunaan konservatisme dianggap
bermanfaat untuk mengantisipasi ketidakpastian yang dapat dialami
perusahaan pada masa mendatang, namun di sisi lain penggunaan
konservatisme dianggap tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang sebenarnya sehingga dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan
perusahaan.

Konservatisme akuntansi digunakan untuk mengurangi risiko dan
penggunaan optimisme yang berlebihan yang dilakukan oleh manajer dan
pemilik perusahaan. Penggunaan konservatisme tidak dapat digunakan secara
berlebihan karena dapat mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan laba atau
rugi periodik perusahaan, hal tersebut tidak mencerminkan kondisi suatu
perusahaan yang sebenarnya. Informasi yang tidak mencerminkan kondisi
suatu perusahaan yang sebenarnya akan mengakibatkan keraguan dalam
kualitas pelaporan dan kualitas laba, hal tersebut dapat menyesatkan pihak
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan (Risdiyani dan

Kusmuriyanto, 2015).



Skandal yang pernah terjadi terkait dengan konservatisme adalah skandal
perusahaan raksasa elektronik dari Jepang yaitu Toshiba. Toshiba corporation
melalukan pengelembungan laba (overstated) yang mencapai 151,8 miliar yen
atau sekitar Rp. 16 triliun. Sedangkan perusahaan tersebut diperkirakan
mencapai kerugian sebesar 550 miliar yen atau setara dengan US$ 4,5 milar
pada tahun fiskal yang berakhir Maret 2016. Tersiar kabar bahwa para
eksekutif perusahaan tersebut kerap menekan bawahannya secara sistematis
untuk menaikan laba. Skema ini berlangsung bertahun-tahun dengan tujuan
menyembunyikan hasil buruk perusahaan.

Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) yang dikutip dari

https://investasi.co.id diduga melakukan pelanggaran laporan keuangan setelah

lembaga akuntan publik Ernst & Young (EY) mengeluarkan laporan audit
investigasi. Salah satu poin penting dari hasil investigasi tersebut adalah
terdapat dugaan penggelembungan pada laporan keuangan tahun 2017 sebesar
Rp. 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap grup AISA
dan sebesar Rp 662 miliar pada penjualan serta Rp 329 miliar pada EBITDA
entitas food.

Kasus PT Hanson International Tbk (MYRX) yang dikutip dari

https://market.bisnis.com berdasarkan hasil pemeriksaan terbukti melakukan

pelanggaran akibat penjualan kavling siap bangun dengan nilai kotor Rp.732
miliar. PT. Hanson Internasional Tbk mengakui pendapatan dengan metode

akrual penuh pada laporan keuangan tahunan periode 31 Desember 2016.


https://investasi.co.id/
https://market.bisnis.com/

Kasus di atas menunjukkan kurangnya akan penerapan prinsip
konservatisme dalam laporan keuangan. Manajemen bersikap optimis dalam
menyajikan laporan keuangan yang membuat laporan keuangan menjadi
oversate, sehingga dapat menyesatkan bahkan merugikan pengguna laporan
keuangan (Reskino dan Vemiliyami, 2014).

Prinsip konservatisme akuntansi merupakan salah satu pilihan kebijakan
akuntansi yang mana setiap perusahaan bebas untuk memilih kebijakan
akuntansinya sendiri dengan menyesuaikan iklim usaha yang dihadapi masing-
masing organisasinya. Salah faktor penentu penting dari kebanyakan
keputusan perusahaan adalah siklus hidup perusahaan (Abdullah daan Mohd-
Saleh, 2014). Siklus hidup perusahaan merupakan perkembangan perusahaan
yang ditandai dengan adanya tahapan-tahapan yang dilalui oleh perusahaan.
Siklus hidup perusahaan terdiri dari empat tahap utama yaitu, start up, growth,
mature, dan decline. Setiap tahapan pada siklus hidup perusahaan mempunyai
karakteristik ekonomi yang berbeda yang dapat mempengaruhi kebijakan
manajemen dalam menerapkan konservatisme.

Penelitian terkait siklus hidup perusahaan dan konservatisme akuntansi
masih jarang dilakukan, hal inilah yang memotivasi peneliti dalam melakukan
penelitian. Beberapa yang melakukan penelitian ini yaitu Ebadi (2016)
menunjukkan bahwa perusahaan yang berada pada growth stage cenderung
lebih konservatif daripada perusahaan yang berada mature stage dan
perusahaan pada mature stage cenderung lebih konservatif daripada decline

stage. Penelitian lain dilakukan olen Abdullah dan Mohd-Saleh (2014)



menujukkan bahwa pada tahap mature perusaahan cenderung lebih konservatif
daripada pada tahap growth. Di Indonesia sendiri penelitian ini telah dilakukan
oleh Yulianti (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan pada
tahap mature cenderung melakukan konservatisme namun tidak untuk
perusahaan tahap growth.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah siklus hidup perusahaan
pada saat perusahaan berada pada kondisi start-up, growth, dan mature dapat
berpengaruh terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Tahap
decline tidak masuk dalam penelitian karena tidak ditemukan sampel
perusahaan yang berada pada tahap ini. Pada penelitian ini konservatisme
diukur dengan proksi akrual. Givoly dan Hayn (2000) mengukur
konservatisme dengan melihat kecendrungan dari akumulasi akrual selama
beberapa tahun, apabila hasilnya menunjukkan akrual negatif, maka hal
tersebut mengindikasikan diterapkannya konservatisme. Penggunaan model
akrual dikarenakan penelitian ini lebih memfokuskan pembahasan
konservatisme dalam kaitannya dengan laba rugi bukan reaksi pasar, sehingga
model akrual tepat digunakan.

Dalam penelitian ini digunakan metode pengklasifikasian siklus hidup
perusahaan berdasarkan pola arus kas yang dikembangkan oleh Dickinson
(2007). Berbeda dengan metode pengklasifikasian siklus hidup perusahaan
yang mengacu pada Anthony dan Ramesh (1992) yang digunakan oleh
Abdullah dan Mohd-Saleh (2014) dan Ebadi (2016) yang mengklasifikasikan

siklus hidup perusahaan berdasarkan empat variabel klasifikasi yaitu



persentase pertumbuhan penjualan (sales growth), persentase deviden payout,
persentase capital expenditure dan umur perusahaan. Sedangkan Yulianti
(2014) menggunakan average sales growth untuk mengklasifikasikan
perusahaan ke dalam tahap siklus hidupnya.

Dickinson (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Cash Flow
Patterns as a Proxy Firm Life Cycle” menguji mengenai validitas cash flow
pattern (pola arus kas) sebagai proksi pengelompokan siklus hidup
perusahaan. Menurut Dickinson (2007) variabel-variabel yang dipakai oleh
Anthony dan Ramesh (1992) dalam mengklasifikasikan siklus hidup
perusahaan hanya dapat menangkap siklus hidup produk bukan siklus hidup
perusahaan atau level dari perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, Dickinson
(2007) telah mengembangkan metode pengklasifikasian siklus hidup yang
lebih tepat dalam mengklasifikasikan siklus hidup perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Siklus Hidup Perusahaan
Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BElI Tahun 2013-2017)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah :
1. Sejauhmana pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap start-up

terhadap konservatisme akuntansi?



Sejauhmana pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap growth terhadap
konservatisme akuntansi?
Sejauhmana pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap mature terhadap

konservatisme akuntansi?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan

bertujuan untuk mengetahui :

1.

Pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap start-up terhadap
konservatisme akuntansi.
Pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap growth terhadap
konservatisme akuntansi.
Pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap mature terhadap

konservatisme akuntansi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan
yang secara teoritis dipelajari penulis diperkuliahan.

Bagi perusahaan

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan pencatatan

akuntansi dengan menggunakan prinsip konservatisme.



3. Bagi pengguna laporan keuangan
Mampu membantu pemakai laporan keuangan agar berhati-hati terhadap
laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan sehingga tidak melakukan
kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta memberikan pemahaman
tentang manfaat informasi dalam laporan keuangan sebagai ukuran Kinerja
suatu perusahaan.

4. Bagi peneliti berikutnya
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa lain

dalam kajian berikutnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN TEORI
1. Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan yang
terjadi antara pemilik (principal) dan manajer (agent). Jensen dan Meckling
(1976) mendefenisikan hubungan agensi sebagai suatu kontrak dibawah satu
atau lebih principal yang melibatkan agen untuk melaksanakan beberapa
layanan bagi mereka dengan melakukan pendegelasian wewenang
pengambilan keputusan kepada agen dalam bentuk kontrak kerja sama.
Hubungan keagenan ini sering menimbulkan konflik yang disebut sebagai
agency problem.

Teori keagenan menjelaskan bahwa prinsipal dan agen berusaha untuk
mencapai kepentingan dirinya sendiri, hal ini akan menyebabkan terjadinya
konflik  kepentingan. Pihak prinsipal akan termotivasi  untuk
mensejahterahkan dirinya dengan profitabiltas yang selalu meningkat. Pihak
manajemen akan termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan
ekonomis dan psikologinya antara lain dalam hal memperoleh investasi,
pinjaman, maupun kontrak kompensasi dan bonus.

Teori agensi juga mengaplikasikan adanya asimetri informasi diantara
agent dan principal. Asimetri informasi yaitu ketidakseimbangan informasi
antara principal dan agent, dimana agen selaku pihak yang mengelola

perusahaan tentunya memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan
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pihak lain. Hal ini akan mendorong agen untuk berperilaku oportunistik, yaitu
mendahulukan kepentingan sendiri.

Untuk menghindari masalah keagenan antara pemilik dan manajer
dapat dilakukan dengan penerapan prinsip konservatisme. Penerapan prinsip
konservatisme ini dapat membantu dalam meminimalisir terjadinya
kecurangan yang dilakukan manajer dalam memanipulasi laporan keuangan
yang muncul akibat adanya asimetri informasi.

. Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif (positive accounting theory) menjelaskan
mengenai fenomena akuntansi yang diamati berdasarkan pada alasan-alasan
yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa. Teori akuntansi positif ini
dimaksudkan untuk menjelaskan dan memprediksi konsekuensi yang akan
terjadi jika manajer menentukan pilihan tertentu. Menurut Rahmawati (2012)
teori akuntansi positif adalah berhubungan dengan prediksi, yaitu suatu
tindakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh perusahaan dan bagaimana
perusahaan akan merespon untuk mengajukan standar akuntansi yang baru.

Prediksi dan penjelasan dalam teori akuntansi positif ini didasarkan
pada hubungan keagenan yang terjadi antara manajer dengan pihak lain
seperti investor, kreditor, auditor, pihak pengelola pasar modal dan
pemerintah. Kebebasan yang dimiliki manajer dalam memilih metode
akuntansi dan menentukan kebijakan akan menimbulkan perilaku
oportunistik. Manajer dapat saja memilih kebijakan akuntansi yang sesuai

dengan tujuannya.
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Teori akuntansi positif menganggap bahwa manajer secara rasional akan

memilih metode akuntansi yang baik menurut mereka. Terdapat tiga hipotesis

dalam teori akuntansi positif menurut Belkaoui (2006: 110) yaitu:

a. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus plan Hypothesis)
Manajer perusahaan dengan rencana bonus tertentu cenderung lebih
menyukai metode yang meningkatkan laba periode berjalan. Pilihan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai sekarang bonus yang akan
diterima seandainya komite kompensasi dari dewan direksi tidak
menyesuaikan dengan metode yang dipilih.

b. Hipotesis Hutang/Ekuitas (Debt/Equity Hypothesis)
Semakin tinggi rasio hutang/ekuitas perusahaan, maka semakin besar
kemungkinan bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat
menaikan laba. Manajer akan memilih metode akuntansi yang dapat
menaikan laba, sehingga ia dapat mengendurkan batasan kredit dan
mengurangi biaya kesalahan teknik.

c. Hipotesis biaya politik (Political Cost hypothesis)
Perusahaan besar cenderung menggunakan metode akuntansi yang dapat
mengurangi laba periodik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Yang
mendasari hipotesis ini adalah asumsi bahwa sangat mahalnya nilai
informasi bagi individu untuk menentukan apakah laba akuntansi betul-
betul menunjukkan monopoli laba. Selain itu, kontrak yang dilakukan oleh

individu sangatlah mahal di dalam suatu proses politik dalam rangka
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menegakkan aturan hukum dan regulasi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka.
3. Konservatisme
a. Pengertian dan Konsep Konservatisme Dalam Akuntansi

Defenisi konservatisme berdasarkan glosarium dalam Financial
Accounting Standards Board (FASB) Statement of Concept No. 2 dalam
Sari (2004) mengartikan konservatisme sebagai reaksi hati-hati (prudent
reaction) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mencoba memastikan
bahwa ketidakpastian dan risiko yang melekat pada situasi bisnis telah
cukup dipertimbangkan.

Defenisi lain dari konservatisme telah dikemukakan oleh beberapa
ahli, salah satunya yaitu Basu (1997) yang mendefenisikan konservatisme
sebagai praktik mengurangi laba (dan mengecilkan aset bersih) dalam
merespon berita buruk (bad news), tetapi tidak meningkatkan laba (dan
meningkatkan aset bersih) dalam merespon berita baik (good news).
Givoly dan Hayn (2000) mendefenisikan konservatisme sebagai konsep
yang mengakui lebih awal biaya-biaya dan rugi serta menunda pengakuan
adanya pendapatan dan untung. Penman dan Zhang (2002)
mendefenisikan konservatisme sebagai salah satu pemilihan metode
akuntansi dan estimasi akuntansi yang bertujuan untuk menjaga nilai buku
(book value) dari net asset relatif rendah.

Menurut Suwardjono (2005:245) konservatisme adalah sikap atau

aliran (mahzab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk mengambil
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tindakan atau keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terjelek dari
ketidakpastian tersebut, sikap konservatisme juga mengandung makna
sikap berhati-hati dalam menghadapi risiko dengan cara bersedia
mengurangi atau menghilangkan resiko. Belkaoui (2006:187)
mendefenisikan konservatisme sebagai suatu prinsip pengecualian atau
modifikasi dalam hal bahwa prinsip tersebut bertindak sebagai batasan
terhadap penyajian data akuntansi yang relevan dan andal. Prinsip ini
menganggap ketika memilih antara dua atau lebih teknik akuntansi yang
berlaku umum, suatu preferensi ditunjukkan untuk opsi yang memiliki
dampak paling tidak menguntungkan terhadap ekuitas pemegang saham.

Berdasarkan defenisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
konservatisme merupakan suatu sikap atau perilaku manajemen dalam
menyikapi kondisi ketidakpastian keadaan ekonomi di masa mendatang.
Pihak manajemen akan melaporkan aset pada nilai terendah dan
melaporkan kewajiban pada nilai tertinggi. Implikasi dari konsep
konservatisme akuntansi yaitu mengakui biaya dan rugi sesegera mungkin
dan menunda mengakui pendapatan atau laba.

Konservatisme merupakan prinsip yang penerapannya telah lama
dipraktikan dalam akuntansi. prinsip konservatisme menjadi salah satu
pertimbangan dalam memilih metode akuntansi disaat perusahaan
menghadapi ketidakpastian. Meskipun telah lama digunakan dalam
praktik akuntansi, konservatisme masih memunculkan pro dan kontra oleh

beberapa ahli dalam hal penerapannya pada laporan keuangan perusahaan.
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Pihak yang kontra terhadap konservatisme mengkritik bahwa penerapan
konservatisme dapat mengakibatkan informasi keuangan menjadi bias
sehingga sulit digunakan sebagai alat dalam mengevaluasi kinerja
perusahaan. Kehati-hatian yang diterapkan dalam konservatisme
menyebabkan angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan adalah
angka yang cenderung rendah untuk hal-hal yang menguntungkan dan
angka yang relatif tinggi untuk hal-hal yang merugikan. Konservatisme
menghasilkan kualitas laba yang rendah serta kurang relevan (Basu,1997).
Konservatisme tidak berfokus pada bukti melainkan pada ketakutan akan
terjadinya overstatement dari net asset dan profit yang dapat menyebabkan
terjadinya informasi yang menyesatkan.

Disisi lain, pihak yang mendukung konservatisme berpendapat
bahwa penerapan konservatisme dalam laporan keuangan mampu
menghasilkan laba yang lebih berkualitas. Karena dengan menerapkan
prinsip konservatisme akuntansi akan mencegah manajemen perusahaan
membesar-besarkan aset dan laba sehingga informasi aset dan laba dalam
laporan keuangan tidak menjadi overstate. Penelitian yang dilakukan
Watts (2003) membuktikan bahwa aset dan laba yang dihitung dengan
pendekatan akuntansi konservatif dapat meningkatkan kualitas laba
sehingga dapat digunakan dalam menilai perusahaan. LaFond dan Watts
(2008) juga memperkirakan bahwa laporan keuangan yang menerapkan
prinsip konservatisme diduga dapat mengurangi kesempatan manajemen

untuk melakukan manipulasi pada laporan keuangan.
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b. Akuntansi Konservatif dalam PSAK

Standar Akuntansi keuangan (SAK) menyebutkan ada berbagai
metode yang menerapkan prinsip konservatisme. Jika ditinjau lebih jauh
ke dalam laporan keuangan, setiap metode akuntansi yang dipilih oleh
perusahaan memiliki tingkat konservatisme yang berbeda-beda.

Savitri (2016) menjelaskan ada beberapa metode akuntansi dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang memberikan
peluang kepada manajer untuk menyelenggarakan akuntansi konservatif,
antara lain sebagai berikut:

1) PSAK No. 14 tentang Persediaan
Standar ini menyatakan bahwa perusahaan dapat mencatat biaya
persediaan dengan menggunakan salah satu metode yaitu first in first
out (FIFO) atau metode rata-rata tertimbang. Jika dilihat dari kedua
metode perhitungan biaya persediaan maka metode rata-rata tertimbang
merupakan metode yang paling konservaif, karena biaya persediaan
akhir lebih kecil yang mengakibatkan harga pokok penjualan menjadi
besar, sehingga laba yang dihasilkan menjadi kecil.

2) PSAK No. 16 tentang Aset Tetap
Standar ini menyatakan berbagai metode penyusutan dapat digunakan
untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan secara sistematis dari
suatu aset selama umur manfaatnya. Metode penyusutan aset tetap akan
lebih konservatif jika periode penyusutan semakin pendek, dan semakin

optimis jika periode penyusutan semakin panjang. Hal ini dikarenakan
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jika periode penyusutan semakin pendek maka biaya penyusutan
menjadi lebih besar sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih kecil.
Standar ini memungkinkan manajemen untuk merubah masa manfaat
dan memicu timbulnya laba yang konservatif.
3) PSAK No. 19 tentang Aset Tidak Berwujud
Standar ini menyatakan bahwa nilai depresiasi sebuah aset tidak
berwujud dengan masa manfaat terbatas harus dialokasikan secara
sistematis sepanjang masa manfaatnya.
c. Pengukuran Konservatisme Akuntansi
Watts (2003) mengatakakan ada tiga bentuk pengukuran
konservatisme, yaitu sebagai berikut:
1) Earning/Stock return relation measure
Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai
aset pada saat terjadinya perubahan baik perubahan atas rugi ataupun
laba dalam nilai asset-stock return tetap berusaha untuk melaporkannya
sesuai dengan waktunya. Asimetri pengakuan laba disebabkan karena
salah satu definisi konservatisme menyebutkan bahwa kejadian yang
diperkirakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan harus
segera diakui sehingga mengakibatkan kabar buruk lebih cepat

terefleksi dalam laba dibandingkan kabar baik.

2) Earning/Accrual Measure
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Ukuran konservatisme yang kedua ini menggunakan akrual, yaitu
selisih antara net income dan cash flow. Net income yang digunakan
adalah net income sebelum depresiasi dan amortisasi, sedangkan cash
flow yang digunakan adalah cash flow operasional. Givoly dan Hayn
(2000) melihat kecenderungan dari akun akrual selama beberapa tahun.
Apabila terjadi akrual negatif (net income lebih kecil daripada cash flow
operasional) yang konsisten selama beberapa tahun, maka merupakan
indikasi diterapkannya konservatisme. Selain itu, Givoly membagi
akrual menjadi dua, yaitu operating accrual yang merupakan jumlah
akrual yang muncul dalam laporan keuangan sebagai hasil dari kegiatan
operasional perusahaan dan non operating accrual yang merupakan
jumlah akrual yang muncul diluar hasil kegiatan operasional
perusahaan.

3) Net Asset measure

Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat
konservatisme dalam laporan keuangan adalah nilai aktiva yang
understatement dan kewajiban yang overstatement. Salah satu model
pengukurannya yaitu dengan mengunakan market to book ratio yang
mencerminkan nilai pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio
yang bernilai lebih dari 1, mengindikasikan penerapan akuntansi yang
konservatif karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah
dari nilai pasarnya.

4. Siklus Hidup Perusahaan
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Siklus hidup perusahaan mengacu pada tahap pengembangan dan
evolusi organisasi suatu perusahaan (Lin dalam Alexander dan Maiden,
2017). Teori siklus hidup perusahaan mengungkapkan bahwa perusahaan
melewati fase-fase tertentu dalam perjalanannya. Sama halnya seperti
manusia, perusahaan juga diawali dengan kelahiran (pendirian), kemudian
tumbuh dan matang seperti ibaratnya manusia dewasa, dan hingga akhirnya
mati (Kusumawati dan Cahyati, 2014). Literatur ekonomi biasanya membagi
siklus hidup perusahaan menjadi empat tahap yaitu, start-up, growth, mature,
dan decline. Setiap tahapan pada siklus hidup perusahaan memiliki
karakteristik ekonomi tertentu yang berpengaruh terhadap kinerja maupun
kebijakan yang akan diambil oleh perusahaan (Lasdi, 2011).

Juniarti dan Limanjaya (2005) menjelaskan karakteristik setiap tahapan
siklus hidup perusahaan. Pada tahap start-up perusahaan mengalami
pertumbuhan penjualan dan keuntungan yang relatif lamban karena
perusahaan masih merupakan pendatang baru di dalam industri. Pada tahap
ini net income yang diperoleh perusahaan cenderung bernilai negatif, karena
perusahaan berusaha mendapatkan pangsa pasar sehingga perusahaan banyak
melakukan pengeluaran kas untuk pengembangan produk, pengembangan
pasar, dan ekspansi kapasitas. Selain itu, tingkat likuiditas yang dimiliki
perusahaan cenderung rendah karena sebagian besar dana yang dimilikinya
berasal dari pinjaman.

Pada tahap growth perusahaan mengalami peningkatan penjualan,

keuntungan yang baik, likuiditas yang cukup baik. Net income yang diperoleh
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perusahaan pada tahap ini akan lebih besar dibandingkan pada tahap start-up
walaupun kadang bernilai negatif tetapi biasanya kerugian yang diderita akan
menurun. Hal ini disebabkan karena perusahaan sudah berhasil memperoleh
pangsa pasar dan menghasilkan arus kas operasional yang meningkat atau
bahkan positif. Pada tahap ini perusahaan masih melakukan pengeluaran
investasi yang sangat besar untuk mengembangkan dan mempertahankan
pangsa pasar serta menguasai teknologi. Maka dari itu diperlukan financing
activity lebih besar lagi dibandingkan dengan tahap start-up dengan tujuan
untuk meraih dana dalam membiayai sales growth dan profitability yang lebih
tinggi lagi.

Pada tahap mature perusahaan mengalami puncak tingkat penjualan,
dan tingkat likuiditas yang tinggi. Pangsa pasar pada tahap ini semakin kuat,
oleh karena itu pada tahap ini net income positif yang dihasilkan perusahaan
cenderung lebih besar. Perusahaan menjadi cash cow. Perusahaan juga
mampu membayar deviden yang tinggi. Menghadapi kondisi semacam ini,
pada umumnya perusahaan memandang akuisisi eksternal sebagai cara
yang menarik untuk menginvestasikan dana yang berlebih secara
menguntungkan (Pashley dan Philippatos, 1990 dalam Atmini, 2000).

Tahap terakhir dalam siklus hidup perusahaan adalah decline. Pada
tahap ini perusahaan memiliki growth opportunities yang terbatas, karena
menghadapi persaingan yang semakin tajam dan kejenuhan akan permintaan
barang. Perusahaan menghadapi banyak kompetitor yang menawarkan

barang-barang pengganti yang lebih diminati oleh konsumen. Selain itu
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pangsa pasar potensial sangat sempit, dan terjadi ekspansi yang semakin tidak
menguntungkan. Net income pada tahap ini akan mengalami penurunan, dan
apabila penurunan ini berlanjut ke periode-periode selanjutnya, langkah
revitalisasi arus kas segera diambil perusahaan agar dapat kembali ke tahap
growth.

Ada beberapa macam model pengklasifikasian siklus hidup perusahaan.
Anthony dan Ramesh (1992) mengklasifikasikan siklus hidup perusahaan ke
dalam tahap start-up, growth, mature, dan decline dilakukan berdasarkan
empat variabel klasifikasi, yaitu persentase sales growth, persentase deviden
payout, persentase capital expenditure, dan firm age.

Pengkategorian siklus hidup perusahaan sendiri juga dapat diukur
melalui pertumbuhan penjualan saja. Gup dan Agrrawal (1996) membagi
siklus hidup perusahaan berdasarkan pertumbuhan penjualan, dan
mengkategorikan perusahaan menjadi 4 tahapan yaitu start up, growth,

mature dan decline. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus :

SALES;;—SALESt_4
SG;, = - 100
it SALESp., X

Keterangan :
SGit = Sales Growth perusahaan i pada tahun t
SALES;: = Penjualan bersih perusahaan i pada tahun t

SALES;t1 = Penjualan bersih perusahaan i pada tahun t-1

Tabel 1
Kategori Tahapan Siklus Siklus Hidup
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No Tahapan Siklus Hidup Sales Growth (%0)
1 Start-up >50%

2 Growth 10-50%

3 Mature 1-10%

4 Decline <1%

Sumber: Gup dan Agrrawal (1996)

Berbeda dengan dua pengkategorian siklus hidup perusahaan diatas,
Dickinson (2007) memakai pola arus kas untuk mengklasifikasikan siklus
hidup perusahaan. Dickinson (2007) mengatakan bahwa variabel-variabel
pengklasifikasian siklus hidup yang digunakan oleh Anthony dan Ramesh
(1992) hanya dapat menangkap siklus hidup produk dari perusahaan bukan
siklus hidup perusahaan atau level dari perusahaan itu sendiri. Adapun
metode pengklasifikasian siklus hidup perusahaan yang dikembangkan oleh

Dickinson (2007) adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Klasifikasi Siklus Hidup Perusahaan
Jenis arus kas | Start-Up | Growth Mature Decline
Operasi ) (+) (+) )
Investasi ¢) () ) (+)
Pendanaan (+) (+) ) (+/-)

Sumber: Dickinson (2007)

B. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar
untuk memperoleh gambaran dalam menyusun kerangka konseptual penelitian.

Penelitian terdahulu ini digunakan untuk mengetahui persamaan serta perbedaan
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dari penelitian yang ada serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian yang
akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan siklus hidup
perusahaan dan konservatisme akuntansi antara lain:

Abdullah dan Mohd-Saleh (2014) dengan judul “Impact of firm's life cycle
on conservatism: the Malaysian evidence”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap konservatisme akuntansi.
Penelitian ini juga mengelompokkan siklus hidup perusahaan mengacu pada
penelitian Anthony dan Ramesh (1992). Penelitian ini menunjukkan hubungan
yang signifikan antara pengaruh siklus hidup terhadap konservatisme akuntansi.
Hasil penelitian ini menunjukkan perusahaan pada tahap growth memiliki
tingkat konservatisme yang lebih rendah dibandingkan perusahan yang berada
pada tahap mature dan perusahaan pada tahap decline tidak lebih konservatis
dari perusahaan pada tahap mature.

Penelitian Yulianti (2014) yang berjudul “ Siklus Hidup Perusahaan dan
Konservatisme Akuntansi” meneliti pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap
konservatisme di Bursa Efek Indonesia dimana tahapan siklus hidup perusahaan
diklasifikasikan berdasarkan percent sales growth. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perusahaan pada tahap growth tidak melakukan
konservatisme akuntansi. Perusahaan pada tahap mature cenderung untuk
melakukan konservatisme akuntansi agar tidak jatuh dalam posisi decline.

Penelitian yang dilakukan Ebadi (2016) dengan judul “The Effect of
Corporate Life Cycle on the Accounting Conservatism” penelitian ini

menganalisis pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap konservatisme
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akuntansi pada perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange. Penelitian
ini mengklasifikasikan siklus hidup ke dalam tiga tahapan berdasarkan
penelitian Anthony dan Ramesh (1992), dimana terdapat empat variabel
klasifikasi yaitu pembayaran dividen, persentase pertumbuhan penjualan,
capital expenditure, dan umur perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang berada pada tahap growth cenderung lebih konservatif daripada
perusahaan pada tahap mature, dan perusahaan pada tahap mature lebih
konservatif daripada perusahaan yang berada pada tahap decline. Ini berarti
perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi di awal fase siklus hidup.

Hensen et al (2017) dengan judul “Accounting Conservatism: A Life Cycle
Perspective” menguji apakah siklus hidup perusahaan mempengaruhi pelaporan
konservatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konservatisme menurun
selama pekembangan siklus hidup perusahaan. Artinya konservatisme akuntansi
lebih cenderung diterapkan pada awal tahap siklus hidup perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Raharja (2017) dengan judul “Pengaruh
Tahapan Siklus Hidup Perusahaan (Firms Life Cycle Stage) Terhadap
Konservatisme Akuntansi Perusahaan Manufaktur di Indonesia”. Penelitian ini
menganalisis pengaruh siklus hidup perusahaan pada tahap growth, mature dan
decline terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ketiga tahap siklus hidup perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.

C. KERANGKA KONSEPTUAL
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Konservatisme merupakan salah satu praktek dari manajemen laba yang
cenderung menyajikan laba secara pesimis. Manajemen memiliki keputusan
seberapa besar laba yang ingin dilaporkan dalam laporan keuangan yang
tentunya berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan prospek perusahaan dan
keadaan ekonomi yang dihadapi perusahaan. Keadaan ekonomi perusahaan
dapat dianalisis dari tahap disiklus manakah perusahaan berada, apakah pada
tahap pendirian (start up), berkembang (growth), ataukah dewasa (mature)
karena setiap siklus ini memiliki karakteristik ekonomi yang berbeda. Oleh
karena itu siklus hidup perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan manajemen laba yang mana dalam lingkup penelitian ini adalah
seberapa konservatiskah akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan.

Pada tahap start-up, perusahaan memiliki volume penjualan awal yang
rendah, menderita kerugian akibat adanya start-up cost dan tingkat likuiditas
yang rendah. Selain itu perusahaan hanya memiliki aset (asset in place) dan
sebagian besar porsi nilai perusahaan (value of firm) terdiri dari kesempatan
untuk tumbuh (growth opportunities). Perusahaan membutuhkan pendanaan
yang besar untuk melakukan investasi agar perusahaan dapat bertumbuh. Cash
flow yang dimiliki perusahaan pada tahap ini masih rendah sehingga manajemen
melakukan manajemen laba agar kinerja perusahaan terlihat baik untuk
mendapatkan pembiayaan dari pihak eksternal. Oleh karena itu perusahaan
cenderung tidak menerapkan prinsip konservatisme. Penelitian yang dilakukan

oleh Yulianti (2014) menunjukkan bahwa konservatisme tidak diterapkan pada
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awal tahapan siklus hidup. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama

yang diajukan yaitu:

H1: pada tahap start-up, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi.

Ketika perusahaan sudah mencapai tahap growth, cash flow yang dimiliki
perusahaan sudah tinggi. Perusahaan pada tahap growth masih melakukan
pengeluaran investasi yang besar sehingga membutuhkan aktifitas pendanaan
yang besar yang umumnya didapatkan dari pihak luar. Perusahaan
membutuhkan dana yang besar dari investor untuk perkembangan dan kemajuan
perusahaan. Kebutuhan dana yang besar ini membuat perusahaan cenderung
melaporkan laba yang optimis dan tinggi agar dapat menarik investor, sehingga
pada tahapan ini perusahaan kurang cocok untuk menerapkan konservatisme
akuntansi. Penelitian Abdullah dan Mohd-Saleh (2014) menunjukkan bahwa
perusahaan yang berada pada tahap growth cenderung kurang konservatif
dibandingkan perusahaan yang berada pada tahap mature. Berdasarkan uraian di
atas, maka hipotesis kedua yang diajukan yaitu:

H2: Pada tahap growth, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi.

Pada tahap mature perusahaan akan mengalami puncak penjualan karena
pangsa pasar yang semakin kuat dan menghasilkan laba yang positif. Pada tahap
ini perusahaan memiliki persaingan usaha yang lebih besar dengan perusahaan
sejenis lainnya sehingga perusahaan akan berusaha untuk mempertahankan

pangsa pasar yang telah dimilikinya agar tetap berada pada kondisi mature dan
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tidak jatuh ke posisi decline. Untuk menjaga laba agar tetap stabil, pihak
manajemen cenderung menerapkan konservatisme akuntansi. Penelitian yang
dilakukan Ebadi (2016) menunjukkan bahwa perusahaan pada tahap mature
cenderung lebih konservatif dibandingkan perusahaan yang berada pada tahap
decline. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdullah dan Mohd-saleh (2014) yang juga menunjukkan perusahaan pada
tahap mature adalah yang paling konservatif daripada perusahaan pada tahap
growth dan decline. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis ketiga yang
diajukan yaitu

H3: Pada tahap mature, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh positif

terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian ini juga akan menambahkan variabel kontrol untuk mengurangi
pengaruh lainnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi diluar
siklus hidup perusahaan. Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yulianti (2014), variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. Ukuran perusahaan akan
mempengaruhi tingkat biaya politis yang dihadapi perusahaan sehingga akan
memperngaruhi penggunaan prinsip konservatisme akuntansi. Semakin tinggi
rasio leverage, maka akan semakin besar kemungkinan bagi manajer untuk
memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba. Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung menggunakan prinsip

konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan konservatisme digunakan oleh
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manajer untuk mengatur laba agar terlihat rata dan tidak terlalu memiliki
fluktuatif.
Rerangka konseptual penelitian secara umum dapat digambarkan sebagai

berikut:

Start up \'\
> Konservatisme

Growth : < akuntansi
/:/
Mature !
1
_________________ 1
Variabel kontrol:
1. Ukuran Perusahaan
2. Leverage
3. Profitabilitas
Gambar 1.
Kerangka Konseptual
D. HIPOTESIS

H1 : Pada tahap start-up, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi.

H2 : Pada tahap growth, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi.

H3: Pada tahap mature, siklus hidup perusahaan memiliki pengaruh positif

terhadap konservatisme akuntansi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh siklus hidup
perusahaan pada tahap start-up, growth, dan mature terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Siklus hidup perusahaan tahap start-up berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI than 2013-2017.

2. Siklus hidup perusahaan tahap growth berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI than 2013-2017.

3. Siklus hidup perusahaan tahap mature berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017.

B. Keterbatasan
Setiap penelitian tidak terlepas dari adanya keterbatasan begitupun
dalam penelitian ini yang memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel perusahaan manufaktur, sehingga
data penelitian ini tidak dapat mewakili keseluruhan perusahaan pada

Bursa Efek Indonesia.
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2. Rentang waktu yang diteliti hanya dari 2013-2017. Padahal untuk meneliti
siklus hidup perusahaan, seharusnya memerlukan periode penelitian yang
lebih panjang untuk dapat melihat fenomena siklus hidup perusahaan
berlangsung konsisten.

3. Penelitian ini hanya menggunakan model akrual sebagai proksi
konservatisme akuntansi sedangkan masih ada beberapa model lain yang
digunakan sebagai proksi konservatisme akuntansi

C. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan
keterbatasan yang melekat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel perusahaan
selai manufaktur agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian
yang lebih panjang agar dapat memberikaan bukti empiris lebih baik dalam
menggambarkan pengaruh siklus hidup perusahaan terhadap konservatisme
akuntansi.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk mengukur

konservatisme akuntansi agar ada perbandingan antar beberapa model.
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